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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal
melalui iklim kelas dengan motivasi belajar di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan penelitian korelasional dengan pendekatan
kuantitatif, sedangkan pengumpulan data menggunakan
teknik  kuisioner atau angket, wawancara dan
dokumentasi. Populasi berjumlah 120 orang dengan
sampel 92 siswa. Teknik analisis data meliputi Outer
Model dan Inner Model serta Bootstrapping.

Hasil menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif
signifikan kecerdasan intrapersonal dengan motivasi
belajar dengan nilai P-vaie 0,000 > 0,050. (2) terdapat
hubungan positif signifikan kecerdasan interpersonal
dengan motivasi belajar dengan nilai p-vaie 0,000 > 0,050.
(3) terdapat perbedaan  hubungan  kecerdasan
intrapersonal dengan motivasi belajar dengan prosentase
sebesar 34,3% dan kecerdasan interpersonal dengan
motivasi belajar dengan prosentase sebesar 69,9%. (4)
tidak terdapat hubungan yang signifikan kecerdasan
intrapersonal melalui iklim kelas dengan motivasi belajar
thiung Sebesar 1,909 > tgaristik 1,986 dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan kecerdasan interpersonal
melalui iklim kelas dengan motivasi belajar thitung 1,986 >
{statistik 1,986-

ABSTRACT

This study aims to reveal the relationship between
intrapersonal intelligence and interpersonal intelligence
through classroom climate and learning motivation at
State Islamic Elementary School 2, Malang City. This
study used correlational research with a quantitative
approach, while data collection used questionnaires,
interviews, and documentation. The population was 120
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Learning. people with a sample of 92 students. Data analysis

techniques included Outer Model and Inner Model, as
well as Bootstrapping.
The results showed that: (1) there is a significant positive
relationship between intrapersonal intelligence and
learning motivation with a P-value of 0.000 > 0.050. (2)
there is a significant positive relationship between
interpersonal intelligence and learning motivation with a
P-value of 0.000 > 0.050. (3) there is a difference in the
relationship between intrapersonal intelligence and
learning motivation with a percentage of 34.3% and
interpersonal intelligence and learning motivation with a
percentage of 69.9%. (4) there is no significant
relationship between intrapersonal intelligence through
class climate and learning motivation, t count is 1.909 > t
statistic 1.986 and there is no significant relationship
between interpersonal intelligence through class climate
and learning motivation, t count is 1.986 > t statistic
1.986.

Corresponding Author:
This is an open access article under the CC BY-SA license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

A. PENDAHULUAN
Rendahnya motivasi siswa dalam belajar tidak terlepas dari berbagai problem
yang terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas. Permasalahan yang terjadi di
kelas adalah siswa sering bertengkar tidak sabar menunggu giliran saat bermain
ataupun saat mengantri. Beberapa anak mengalami kesulitan saat bersosialisasi
dengan teman sebayanya sehingga menyebabkan anak sering menyendiri. Ketika
pembelajaran berlangsung ada siswa yang suka mengganggu temannya hingga
menangis. sebagaimana yang diungkapkan oleh Uno bahwa, (Hamzah Uno, 2012:23)
“Motivasi belajar dapat timbul karena dua faktor, yaitu faktor interinsik dan
faktor eksterinsik. Faktor interinsik itu menyangkut masalah kecerdasan yaitu
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal. Sedangkan faktor
eksterinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan
kegiatan belajar yang menarik”.

Begitu juga dengan kecerdasan intrapersonal seperti yang dikemukakan oleh
Lwin, dkk menyatakan bahwa,

“Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri

dan bertanggungjawab atas kehidupannya sendiri. Sejalan dengan hal ini,

orang-orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi cenderung
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pemikir yang tercermin pada apa yang mereka lakukan dan terus menerus
membuat penilaian pada diri sendiri”. (Lwin, 2008:233)

Dan untuk kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini, menurut Armstrong
adalah,

“Kemampuan untuk memahami dan bekerja sama dengan orang lain.
Kecerdasan interpersonal muncul ketika seseorang mampu menjalin
hubungan sosial dengan orang lain dan mampu memberikan tanggapan secara
layak. Dimensi kecerdasan interpersonal itu sendiri menurut Safaria, terdiri
dari dimensi sensitivitas sosial, komunikasi sosial dan pemahaman sosial
dengan indikator empati terhadap teman sekelasnya, menunjukkan sikap pro
sosial, mampu melakukan komunikasi dengan santun, mendengarkan efektif,
memiliki kesadaran diri, serta memahami etika dan situasi sosial”. (Safaria,
2005:24)

Sedangkan untuk iklim kelas adalah kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari
luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang mempengaruhi peserta
didik. (Hadiyanto dan Subiyanto, 2003:3) Dari pernyataan di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa iklim kelas adalah suasana atau kondisi yang terjadi didalam
kelas baik masalah posisi tempat duduk, interaksi dengan teman sebaya, kecerdasan,
dan cara guru dalam mengajar didalam kelas. Hal ini sangat mempengaruhi siswa
dalam proses pembelajaran. Dan penelitian ini diharapkan mampu mengetahui
keterkaitan antara hubungan kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan intrapersonal
melalui mediasi iklim kelas dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Malang.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuntitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menurut Sugiyono
korelasional adalah penelitian bertautan atau penelitian yang berusaha menghubung-
hubungkan antara satu unsur atau elemen yang lain untuk menciptakan bentuk dan
wujud baru yang berbeda-beda dengan sebelumnya. (Sugiyono, 2015:76)

Adapun yang menjadi populasi sejumlah dan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Malang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel B.1 Jumlah Sampel Minimal

No. Objek Jumlah JumlahSampel Minimal
. N 61/120x92=46,7 =47
MIN 2 Kota 61 siswa laki-laki siswa laki-laki

Malang 59/120x92 =45,2 =45

siswa perempuan

59 siswa perempuan

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa jumlah populasi sebanyak 120
orang siswa dan sampel sebanyak 92 orang siswa yang terdiri dari 47 orang siswa
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laki-laki dan 45 orang siswi perempuan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan angkat dengan analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS.

C. HASIL PENELITIIAN
Di dalam penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2
Kota Malang menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel C.1. Nilai R Square dan Effect Size

Nilai R Square Hasil F untuk effect size

Iklim Kelas (X;) 0,981

Iklim Kelas (X;) 0.047
MotivasiBelajar (Y) 0,921 MotivasiBelajar

)

Kecerdasan 1531 0343

Interpersonal (X;)

Kecerdasan 2.563 0.699

Intrapersonal (X;)

Hasil perhitungan RZ2 untuk setiap variabel laten endogen pada Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai R berada pada rentang nilai 0,921 hingga 0,981.
Berdasarkan hal tersebut maka hasil perhitungan R? menunjukkan bahwa R2
termasuk moderat (0.921 dan 981).

Dan untuk hasil pengujian dengan metode bootstrapping dari analisis
SmartPLS sebagai berikut:

Gambar C.1. Hasil Bootstrapping
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Pada hasil tabel dan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil perhitungan
menggunakan anlisis SmartPLS menyatakan hubungan langsung antar variabel.
Dikatakan memiliki hubungan langsung jika nilai P-value < 0,05 dan dikatakan tidak
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ada hubungan langsung jika nilai p-value > 0,05. Berdasarkan tabel di atas dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Variabel iklim kelas tidak berhubungan signifikan dengan motivasi belajar
dilihat dari nilai p-value 0,057 > 0,05. Variabel kecerdasan interpersonal
berhubungan signifikan dengan iklim kelas dilihat dari p-value 0,000 < 0,05. Variabel
kecerdasan interpersonal berhubungan signifikan dengan motiasi belajar dilihat dari
p-value 0,000 < 0,05. Variabel kecerdasan intrapersonal berhubungan langsung
dengan iklim kelas dilihat dari p-value 0,000 < 0,05. Variabel kecerdasan
intrapersonal berhubungan signifikan dengan motivasi belajar dilihat dari p-value
0,000 < 0,05.

Berikut mind mapping hasil temuan terkait kecerdasan intrapersonal,
kecerdasan interpersonal dan iklim kelas memberikan hubungan positif namun tidak
signifikan dengan motivasi belajar siswa:

Gambar C.2. Mind Mapping Temuan Penelitian
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Berdasarkan gambar di atas, memperjelas hasil temuan bahwa iklim kelas
terdapat hubungan namun tidak signifikan dengan motivasi belajar artinya yang
dimaksud dengan iklim kelas mampu meningkat motivasi belajar siswa, semakin baik
lingkungan atau iklim didlam kelas maka akan berdampak pada peningkatan motivasi
belajar siswa semakin baik motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil
belajar yang diperoleh. Dan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa iklim
kelasm dan kecerdasa intrapersonal dan interpersonal merupakan suatu sismte yang
saling berkaitan dalam proses belajar mengajar.

P.V: 0,000

D. KESIMPULAN

Lembaga Pendidikan Islam Khususnya MIN merupakan suatu sistem yang
saling membutuhkan satu sama lain. Selanjutnya, dengan adanya kecerdasan
intrapersonal dan kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa diharapkan
dalam proses belajar mengajar didalam kelas dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa apabila iklim kelas berjalan dengan baik untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa dan hasil yang dicapai oleh siswa sesuai apa yang diharapkan.
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